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ABSTRAK

Akuntan sering kali dibadapkan pada situasi dilema vang memungkinkan
akuntan tidak independen. Akuntan diharuskan uowk tetap independen dari klien.
tetapt pada saal yang sama kebuluban mereka terpantung pads klien karena fee yang
diterimanys, sehingpa sering kali akuntan berada dalam situasi dilematis. Tema
tentang etika dalam peolesi akuntan memilike pemekaman yang sangat penting dan
mendalam. Akhir-akbir o, pr-ﬂﬂ.':-;i akuntan menjali soroian measvarakat sehapai
akibat dare stander akuntanst perusahaan-perusaban bessr dunia vang memanipulasi
kewajaran atas laporan Keuangannya.

Faktor determinan penting dalam perilaku etis adalah faktor-faktor vang
secara unik berhubunpar dengan individe pembuat kepuiusan dan variabel-variabel
vang merupakan hasil dan proses sosiabisasi dan pengembangan masing-masing
indivicde,  Penelitian  in1 bermaksud  untuk mengetahol  pengaruh kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, orientasi etika dan nilai etika organisasi jerhadap
perilaku ctis akuntan, Responden dan penclitian ini adalab pegawai profesionai yvang
bekerga di KAP di kota Padang vang memberikan informasi vang dibuluhkan dalsm
penelitian,

Dari hasii penclitian diketahui behwa  faktor-fakior wersebut mempurvai
pengaruh yang signifikan terhadap penleku etis akuntan. Penelitian ini menunjukkan
babwa kecerdasan emosional, kececdasan spiritual, orientasi eiks dan nifal eiika
organisasi baik secars parsial ataupun secara simultan memiliki pengaruh positf
terhadap penlaku ctis akunian,

Kaia kunei: fecerdasan cmosionad. kecerdasan spivitual, orieniasi efika, nilal efika
organizasi, perifaku eiis akumnian.



BAaB 1
PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Akuntim sering kali dikidopkim pada siteasi dilema vang memungkinkan
akuntan lidak independen. Akuntan dibaruskan untuk tetup independen dai
kbien, tetapi pada sanl vemg sama kebutuhan mereka tergantung padn klien
karepa fee yang dilerimanya, sehingsa sering kali akuntan berada dalam
situast difematis. Hal ind akan berlanjut jika basil lemuoan akuntan tidak sesuai
dengan harapan Klien, sehingga menimbuolkan konflik avdit. Konflik audit ini
akan berkembang menjadi scbuah dilema ctika ketika akuntan dibharoskan
untuk  membuat kepulusan vang  berlentangan  dengan  independenst dan
inlegritasnya dengan imbalan ekonomis yang mungkin teradi atau wkanan di
sist lainnya.

Akuntan secura sosial juga bertanggung jawab kepada masvarakal dan
profesinya dari pada mengutamakan kepentingan ekonomis dan pertimbangan
pribadi semata, Akuntan dituntut untuk tetap independen sebagai bentuk
tanggung juwabnya terhadap publik dan profesinya. DI lain pikak, akuntan
mendapatkan penghasilan dari organisasi vang memhberinya kerja. Disini
akuntan menjumpai masalah ketika haros melaporkan temusn-lemuan yang
mungkin tidak menguntungkan dalam penilaian kinerja manajemen vang
dianditnya. Ketika manajemen menawarkan scbuah imbalan atay tekanan
kepada akuntan untuk menghasilkan Taporan audil vang diinginkan aleh

manajemen, ahuntan akin dihadapkan pada pilihan-pilihan keputusan yang



lerkail dengan hul-hal keputusan @tis dan bdak etis. Memenuhi untotan
manajemen berarti melangpar standar dan elika profesi, namun i lain pibak,
jika tidak memenuhi tuntutan tersebul kemungkinan akan menghasilkan sangs:
bugi dirinya,

Tema temang etika dalam profest akeman memiliki pemahaman yang
sangat penting dan mendalam. Akhir-akhiv ini. profesi akonton menjudi
soroian  masyarakal  sebapm akibal dan slandar akunlans)  perusahaan-
perusahan  besar  dumia vang  memanipulasi - kewajaran  atas  loporan
kevsngannyva, Beberapa kasus manipulasi ind melibatkan akunlan publik
sehapai pihak independen. Akibatnyva, para pemakai laporan keusngan seperti
kreditur dan investor mulai mempertanyakan kembali eksistensi akuntan
publik sebagai pihak independen vang menilal kewajaran laporim keuangan.

Kisus mamipulasi pembukuan yang dilakukan oleh Enron mengawali
perinde merosotnya profesi akuntan, Pada kasus ind, laporan keuangan Enron
cimvatakan wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik Arthur
Anderson, yang merupakan salah satu KAT yang lermasok dalam jajaran bis
Sive, sccara mengejutkan dinvatakan pailil pada 2 Desember 2001, Sebagian
pikuk  menvatakan  kepailitan  tersebut dikarenakan Arthur Anderson
memberikan dun jusa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan konsultan hisnis,

Kasus serupa terjadi pada Bank Summa i Indonesia, vang dinyatakan
bangkrut beberapa bulan setelah KAT Arthur Anderson menyatakan pendapat
wijar tanpa pengecualion atas laporan kevangannva, Kenvataan lain adalah

hasil pemeriksaan yang dilakukan olch BPKP (Badon Pemeriksa Keuvangan
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BAR WV

PENUTLUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data seperti vang telah diveaikan dalam BAB 1Y

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

ra

Variabel kecenlosan emosiona]l memiliki pengamh positif terhadap penlaku
etis akuntan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
Fathul Huda Sufnawan {20043, Bathagi (2002) dan Marvam & Ludigdo
{2001

Variabel kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
etis akuntan, Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh lshna Rizki Amalia (2008) Weaver & Agle (2002), dan Marvan &
Ludigdo (2001). Hasil penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian
Ludigdo (2006) vang menyatakan babwa terdapat pengaruh dari 10, EQ dan
S0 terhadap perilaku etis akuman. Hasil ini juga sejulan dengan Keller er.of
{2006), vang menyalakan bahwa SO merupakan salah satu fakior vang
mempengaruhi pengambilan keputusan akuntan di USA,

Variabel orientasi etika memiliki pengaruh positif terhadap perilaku ctis
akuntan. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian vang dilakukan olch
Sasongko Budi (2004). vang menyatakan bahwa orientasi etika scorang
internal auditer akan berpengaruh secara positif terhadap Keputusan yang

diambil dalam situasi dilema etika. Hasil ini sciring dengan penelitian Jones
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